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AKTIVITAS KOMUNIKASI ACM PRODUCTION DALAM
PENGEMBANGAN KETERAMPILAN DAN KREATIVITAS KEPADA
FOTOGRAFER AMATIR DI KOTA TEBING TINGGI

HABIB ZHAHARI HARAHAP
NPM 2003110273

ABSTRAK

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Aktifitas Komunikasi ACM Production
Dalam Mengambangkan Keterampilan dan Kreativitas kepada FotoGrafer
Amatir” Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
aktivitas komunikasi ACM Production dalam pengembangan keterampilan dan
kreativitas kepada fotografer amatir di kota tebing tinggi. Penelitian ini akan
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif menggunakan metode
pengumpulan dan analisis data untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang fenomena sosial, budaya, dan perilaku manusia. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam. Data yang telah dikumpulkan dianalisis
menggunakan pendekatan analisis konten. ACM Production mendukung
kreativitas fotografer amatir dengan cara mengembangkan ide kreatif langsung ke
dalam sebuah project suatu pekerjaan dan memproduksi langsung di lapangan.
Strategi ACM Production untuk mengembangkan keterampilan dan kreativitas
fotografer amatir strategi dalam mengelola tim dan memastikan bahwa proyek
berjalan lancar yaitu ACM Production ingin lebih memfasilitasi seluruh tim
dengan alat-alat yang disediakan,serta kenyamanan dalam berkegiatan, dan
membangun sistem kekeluargaan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa ACM Production memiliki peran penting dalam
mengembangkan keterampilan an kreativitas fotogrfaer amatir di Kota Tebing
Tinggi. Mereka memberikan bimbingan, pelatihan, dan dukungan yang kuat untuk
meningkatkan skill seluruh tim maupun kepada fotografer amatir dan
menciptakan karya-karya baru.

Kata Kunci: Komunikasi,ACM Production, Fotografer Amatir.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk sosial manusia membutuhkan interaksi dengan orang
lain dalam lingkungan dan kelompoknya. Untuk melakukan interaksi maka
manusia membutuhkan alat yang disebut komunikasi, karena dengan adanya
komunikasi manusia bisa berhubungan dengan manusia yang lainnya. Dengan
adanya komunikasi maka manusia dapat menyampaikan pesan dan informasi
tentang sesuatu kepada orang lain. Terjadinya komunikasi merupakan konsekuensi
hubungan sosial terkait dengan masalah informasi dan komunikasi. Semua
manusia membutuhkan informasi dan komunikasi karena di seluruh aspek
kehidupan manusia dipengaruhi oleh komunikasi dan informasi sebagai isi pesan
akan disampaikan yang disampaikan oleh media massa termasuk di dalamnya
tentang tingkat pengetahuan manusia.

Komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari kata
latin communication, dan bersumber dari kata ‘communis’ yang berarti sama.
Sama disini maksudnya adalah sama makna. Menurut Carl I. Hovland (Ramadan
et al., 2022), llmu komunikasi adalah: upaya yang sistematis untuk merumuskan
secara tegar asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan
sikap.

Secara terminologi Komunikasi adalah: (Communication, is the whole
process used to reach other minds) seluruh proses yang dipergunakan untuk

mencapai pikiran-pikiran orang lain. Longman memberikan defenisi kata



Dari beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa komunikasi
merupakan sebuah proses, yaitu rangkaian peristiwa ketika dua orang atau lebih
saling bertukar informasi, dalam konteks hubungan antarpribadi, kelompok,
organisasi, dan masyarakat sehingga mengarah pada saling pengertian diantara
mereka, meski kadang terjadi distorsi, namun terbuka peluang adanya umpan
balik.

Kegiatan komunikasi ini tentunya selalu kita lakukan dalam berbagai
bidang kehidupan, salah satunya dalam bidang fotografi. Fotografi (dari bahasa
inggis : Photography) berasal dari bahasa yunani kuno, yakni photos yang berarti
cahaya dan graphos yang artinya melukis (Hamsar & Irmayanti, 2023).
Berdasarkan pengertian diatas, maka secara umum fotografi dapat diartikan
melukis dengan cahaya. Doerjanto (Hamsar & Irmayanti, 2023), apabila dikaitkan
dengan konteks saat ini, maka secara lebih teknis dapat diuraikan bahwa fotografi
adalah suatu proses untuk menghasilkan gambar/foto dari suatu obyek dengan
merekam pantulan cahaya yang mengenai obyek tersebut pada media yang peka

cahaya dalam hal ini film atau sensor kamera.

Fotografi sebagai alat atau sarana penunjang berbagai kegiatan seperti
pada media massa, bidang perdagangan, ilmu pengetahuan, hukum, pendidikan,
kedokteran, dokumentasi hiburan atau seni budaya dan lain — lain. Seiring
perkembangan teknologi fotografi di Indonesia maka fotografi tidak sekedar
sebagai sarana untuk mendokumentasikan kegiatan atau peristiwa saja, tetapi
fotografi telah berkembang menjadi sarana dalam bidang seni sebagai alat

komunikasi.



Di era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai bidang, termasuk fotografi.
Media sosial telah menjadi platform utama bagi fotografer amatir untuk berbagi
karya mereka, memperoleh umpan balik, dan belajar dari komunitas.

Alpha Content Managemen Production atau yang sering di sebagai ACM
Production. ACM Production adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
media fotografi,videgrafi,agency promosi dan organizer yang memanfaatkan
peluang ini dengan menawarkan berbagai program dan aktivitas yang bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan dan kreativitas fotografer pemula atau
amatir dan ingin mengembangkan potensi anak daerah yang berada di Kota
Tebing Tinggi dalam bidang media fotografi atau videografi.

ACM Production ini berdiri karena berawal dari hobi pemilik perusahan
ini yang bernama Agung Citra Muhammad di bidang editing foto maupun video
dan di dirikan sejak tahun 2013 dan membangun studionya sendiri pada tahun
2022 hingga sekarang menjadi tim media yang banyak di percaya oleh masyarakat
maupun para mahasiswa dan siswa-siswa yang berada di kota Tebing Tinggi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan tim ACM Production
dan para fotografer pemula. Peneliti menemukan sebuah permasalahan yaitu
fotografer amatir seringkali menghadapi tantangan dalam mengembangkan
kemampuan teknis dan artistik mereka. Keterbatasan akses terhadap pendidikan
formal dan sumber daya profesional membuat banyak dari mereka mengandalkan
komunitas dan organisasi atau tim media seperti ACM Production untuk

mendapatkan bimbingan dan arahan. Melalui berbagai bentuk komunikasi, baik



langsung maupun melalui media digital, ACM Production berupaya menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan fotografer pemula di dalam tim nya.

Seperti yang dikatakan oleh Achmad Zainuri (2020), dalam penelitian
yang berjudul “Peran Komunitas Jember Macro Photography (JMP) dan
Fotografer Pemula di Jember”, hasil penelitian menunjukan bahwa komunitas
meiliki peran yang sangat besar bagi para pemula dimana komunitas ini menjadi
wadah atau berkumpulnya fotografer-fotografer yang memilki kreatifitas atau
hobi yang sama dalam memotret dan dari komunitas ini juga banyak melakukan
hal-hal yang positif salah satunya kepada masyarakat yaitu mengadakan
penggaangan dana untuk anak yatim.

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian ini
dengan judul “Aktivitas Komunikasi Acm Production Dalam Pengembangan
Keterampilan Dan Kreativitas Kepada Fotografer Amatir Di Kota Tebing Tinggi”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana aktivitas komunikasi yang
dilakukan oleh ACM Production dapat berkontribusi terhadap pengembangan
keterampilan dan kreativitas fotografer amatir di Kota Tebing Tinggi. Penelitian
ini juga akan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh ACM Production

dalam melaksanakan aktivitas komunikasi tersebut.

1.2. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh
ACM Production di Kota Tebing Tinggi. Fokus penelitian adalah pada program
dan Kkegiatan yang ditujukan untuk fotografer amatir, termasuk pelatihan,

workshop, dan acara komunitas. Penelitian ini tidak mencakup aspek bisnis atau



pemasaran ACM Production yang tidak terkait langsung dengan pengembangan

keterampilan dan kreativitas fotografer amatir.

1.3.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Aktivitas Komunikasi ACM

Production Dalam Pengembangan Keterampilan Dan Kreativitas Kepada

Fotografer Amatir?”

1.4.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana

aktivitas komunikasi acm production dalam pengemangan keterampilan dan

kreativitas kepada fotografer amatir di kota tebing tinggi.

1.5.

Manfaat Penelitian :

Manfaat dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut.

. Manfaat Teoritis

Memberikan kontribusi pada literatur akademik mengenai peran

komunikasi dalam pengembangan keterampilan dan kreativitas.

. Manfaat Praktis

. Memberikan masukan bagi ACM Production untuk meningkatkan

efektivitas program pengembangan mereka bagi fotografer amatir.

. Memperluas pengetahuan dan menjadi referensi praktis dalam memahami

aktivitas komunikasi ACM Production dalam pengembangan keterampilan

dan kreativitas fotografer amatir.



16. S

istematika Penulisan

Dengan standar penulisan ilmiah, dalam penyusunan skripsi dan Proposal

skripsi, penulisan sesuai dengan pedoman skripsi yang berlaku di Fakultas IImu

Sosial d

an Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, diantaranya

sebagai berikut :

BAB I :

BAB Il :

BAB 111

BAB IV

BABV:

PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.

URAIAN TEORITIS
Bab ini menguraikan teori teori yang berisi tentang aktivitas komunikasi
interpersonal, meningkatkan keterampilan dan kreativitas pada fotografer

amatir.

: METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definisi
konsep, kategorisasi  penelitian, informan/narasumber, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian

: HASIL DAN PEMBAHAN
Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang

terkait dengan penelitian.

PENUTUP

Bab ini menguraikan simpulan dan saran.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1. Hakikat Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi
Kata komunikasi secara etimologis sebenarnya merupakan terjemahan dari
bahasa Inggris communication. Communication sendiri berasal dari bahasa latin
communis yang berarti “sama atau sama makna”, communico atau communicare
yang berarti “membuat sama” (to make common) (siapa). Istilah pertama
(communis) adalah istilah yang paling banyak digunakan sebagai asal-usul dari
kata Komunikasi Komunikasi merupakan proses berbagi makna dalam bentuk
pesan komunikasi antara pelaku komunikasi. Pesan komunikasi bisa berupa
gagasan atau ide pikiran yang diwujudkan dengan simbol yang mengandung
makna dan dianut secara sama oleh pelaku Komunikasi (Hariyanto, 2021).
Hafied (Geofakta et al., 2022), secara umum, komunikasi merujuk pada
terjadinya suatu proses yang dilakukan oleh manusia dalam rangka memberikan
respon terhadap perilaku ataupun perlambang yang dilakukan oleh manusia
lainnya. Komunikasi yang dilakukan bertujuan agar terjadi pengertian bersama.
Hal ini sesuai dengan asal kata komunikasi itu sendiri yaitu “communication” atau
“communis” yang berarti sama, yaitu sama dalam hal makna, atau berbagi makna.
Menurut Hovland, Jains dan Kelley (Pohan & Fitria, 2021), komunikasi
adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan
stimulus (biasanya dalam bentuk kata- kata) dengan tujuan untuk membentuk

perilaku orangorang lainnya (khalayak). Komunikasi adalah proses penyampaian



informasi, gagasan, emosi, keahlian dan lain- lain. Melalui penggunaaan symbol-
symbol seperti kata- kata, gambar- gambar, angka- angka dan lain- lain.

Wibowo (Pohan & Fitria, 2021), menyebutkan bahwa komunikasi
merupakan aktifitas menyampaikan apa yang ada dipikiran, konsep yang Kkita
miliki dan keinginan yang ingin kita sampaikan pada orang lain. Atau sebagai seni
mempengaruhi orang lain untuk memperoleh apa yang kita inginkan. Roger dan
Kincaid (Hiswanti et al., 2015), menjelaskan komunikasi adalah proses yang
partisipannya menciptakan dan membagi informasi satu sama lainnya untuk saling
memahami. Sedangkan Astrid (Pohan & Fitria, 2021), komunikasi adalah kegiatan
pengoperan lambang yang mengandung arti/ makna yang perlu dipahami bersama
oleh pihak yang terlihat dalam kegiatan komunikasi.

Komunikasi dapat terjadi dalam diri seseorang, antara dua orang, diantara
beberapa orang, atau banyak orang. Komunikasi mempunya tujuan tertentu.
Artinya komunikasi yang dilakukan sesuai dengan keinginan dan kepentingan
para pelakunya. Pemaknaan terhadap informasi bersifat subjektif dan kontekstual.
Subjektif artinya, masing- masing pihak memiliki kapasitas untuk memakai
informasi yang disebarkan atau diterima berdasarkan apa yang ia rasakan, ia
yakini, dan ia mengerti serta berdasarkan tingkat pengetahuan kedua pihak.
Sedangkan kontekstual adalah bahwa pemaknaan itu berkaitan erat dengan
kondisi waktu dan tempat dimana informasi itu ada dan dimana kedua belah pihak
berada. Terjadinya komunikasi adalah sebagai konsekuensi hubungan sosial
(social relations). Masyarakat paling sedikit terdiri dari dua orang yang saling
berhubungan satu sama lain yang karena hubungan menimbulkan interaksi sosial

(social intreraction).



Berdasarkan beberapa pengertian komunikasi di atas, dapat disimpulkan

bahwa komunikasi merupakan proses pertukaran dan pemahaman informasi

antara dua pihak atau lebih. Proses ini melibatkan pengirim pesan, penerima

pesan, dan saluran komunikasi. Komunikasi dapat terjadi dalam berbagai bentuk,

termasuk verbal (dalam bentuk kata-kata) dan nonverbal (melalui gerakan tubuh,

ekspresi wajah, dan bahasa tubuh).

2.1.2 Tujuan dan Fungsi Komunikasi

Komunikasi memiliki tujuan tersendiri. Onong Uchjana Effendy

(Hariyanto, 2021) dalam bukunya yang berjudul Ilmu Teori dan Filsafat

Komunikasi menyebutkan tujuan Komunikasi adalah sebagai berikut :

1.

Perubahan Sikap. Salah satu tujuan komunikasi adalah untuk merubah
sikap seseorang. Perubahan ini dapat terjadi setelah proses komunikasi
tersebut berlangsung.

Perubahan Pendapat. Komunikasi juga bertujuan untuk mengubah
pendapat seseorang. Perubahan pendapat dapat terjadi saat proses
komunikasi berlangsung atau bisa juga setelahnya. Hal tersebut tergantung
bagaimana penyampaian yang dilakukan oleh komunikator.

Perubahan Perilaku. Tujuan komunikasi yang lainnya adalah untuk
merubah perilaku. Dalam hal ini, perubahan perilaku dapat terjadi apabila
terdapat kesesuaian antara apa yang dikemukakan oleh komunikator
dengan komunikan. Penyampaian ini juga tergantung pada kredibilitas

komunikator itu sendiri.
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Perubahan Sosial. Perubahan sosial juga dapat terjadi melalui proses
komunikasi. Perubahan dalam tatanan masyarakat tersebut sesuai dengan

lingkungan terjadinya komunikasi.

Effendy (Mucharam, 2022), menyebutkan komunikasi, sebagai suatu

tindakan yang disengaja mempunyai tujuan tertentu, yaitu sebagai berikut:

Mengubah sikap (to change the attitude)
Mengubah opini / pendapat / pandangan (to change the opinion)
Mengubah perilaku (to change the behavior)

Mengubah masyarakat (to change the society)

Komunikasi dikatakan mempunyai tujuan mengubah sikap, pendapat,

perilaku atau masyarakat ketika pesan yang disampaikan diorientasikan untuk hal

tersebut. Tujuan komunikasi tersebut bisa dicapai manakala tindakan komunikasi

yang dilakukan komunikator melalui pesan-pesan yang disampaikannya dengan

formulasi pesan yang sesuai kerangka referensi dan bidang pengalaman

komunikan atau khalayak (Mucharam, 2022).

William 1. Gorden (Geofakta et al., 2022), menyebutkan bahwa terdapat

tiga fungsi komunikasi yaitu sebagai berikut :

a.

Komunikasi Sosial Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial
setidaknya mengisyaratkan bahwa komunikasi penting untuk membangun
konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk kelansungan hidup, untuk
memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara
lain lewat komunikasi yang menghibur, dan memupuk hubungan dengan

orang lain. Implisit dalam fungsi komunikasi sosial ini adalah fungsi
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komunikasi kultural. Para ilmuwan sosial mengakui bahwa budaya dan
komunikasi itu mempunyai hubungan timbal balik, seperti dua sisi dari
satu mata uang. Budaya menjadi bagian dari perilaku komunikasi.Dan
pada gilirannya komunikasi pun turut menentukan, memelihara,
mengembangkan atau mewariskan budaya.

Komunikasi Ekspresif Erat kaitannya dengan komunikasi sosial adalah
komunikasi ekspresif yang dapat dilakukan baik sendirian ataupun dalam
kelompok.

Komunikasi Instrumental Komunikasi instrumental mempunyai beberapa
tujuan : menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan
keyakinan, dan mengubah perilaku atau Tindakan dan juga menghibur.
Semua tujuan  tersebut dapat disebut membujuk  (bersifat
persuasif).Komunikasi yang berfungsi memberitahu atau menerangkan (to
inform) mengandung muatan persuasive dalam arti bahwa pembicara
menginginkan pendengarnya mempercayai bahwa fakta atau informasi
yang disampaikannya akurat dan layak diketahui. Komunikasi berfungsi
sebagai instrument untuk mencapai mencapai tujuan-tujuan pribadi dan

pekerjaan, baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang.

Jenis Komunikasi

Pohan & Fitria, (2021), berdasarkan cara menyampaikan informasi dapat

dibedakan menjadi komunikasi verbal dan non verbal, sementara komunikasi

berdasarkan perilaku dapat dibedakan menjadi komunikasi formal, komunikasi

informal, dan komunikasi non formal, berikut penjelasannya:

1.

Komunikasi berdasarkan Penyampaian
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Pada umumnya setiap orang dapat berkomunikasi satu sama lain karena
manusia tidak hanya makhluk individu tetapi juga makhluk sosial yang selalu
mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Namun tidak
semua orang terampil berkomunikasi, oleh sebab itu dibutuhkan beberapa cara
dalam menyampaikan informasi. Berdasarkan cara penyampaian informasi dapat
dibedakan menjadi 2 ( dua ), yaitu :

a. Komunikasi verbal ( Lisan )

1) Yang terjadi secara langsung serta tidak dibatasi oleh jarak , dimana kedua
belah pihak dapat bertatap muka. Contohnya dialog dua orang.

2) Yang terjadi secara tidak langsung akibat dibatasi oleh jarak. contohnya
komunikasi lewat telepon.

b. Komunikasi nonverbal ( Tertulis)

1) Naskah, yang biasanya digunakan untuk menyampaikan kabar yang
bersifat kompleks.

2) Gambar dan foto akibat tidak bisa dilukiskan dengan kata-kata atau
kalimat.

2. Komunikasi berdasarkan Prilaku
Komunikasi bedasarkan prilaku dapat dibedakan menjadi :

a. Komunikasi Formal , yaitu komunikasi yang terjadi diantara organisasi
atau perusahaan yang tata caranya sudah diatur dalam struktur
organisasinya. Contohnya seminar.

b. Komunikasi Informal , yaitu komunikasi yang terjadi pada sebuah
organisasi atau perusahaan yang tidak ditentukan dalam struktur organisasi

serta tidak mendapat kesaksian resmi yang mungkin tidak berpengaruh
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kepada kepentingan organisasi atau perusahaan. Contohnya kabar burung ,
desasdesus, dan sebagainya.

Komunikasi Nonformal , yaitu komunikasi yang terjadi antara komunikasi
yang bersifat formal dan informal , yaitu komunikasi yang berhubungan
dengan pelaksanaan tugas pekerjaan organisasi atau perusahaan dengan
kegiatan yang bersifat pribadi anggota organisasi atau perusahaan tersebut.
Contohnya rapat mengenai ulang tahun perusahaan.

Komunikasi berdasarkan Kelangsungannya

Berdasarkan Kelangsungannya, komunikasi dapat dibedakan menjadi :
Komunikasi Langsung, vyaitu proses komunikasi dilakukan secara
langsung tanpa bantuan perantara orang ketiga ataupun media komunikasi
yang ada dan tidak dibatasi oleh adanya jarak.

Komunikas Tidak Langsung, yaitu proses komunikasinya dilaksanakan
dengan bantuan pihak ketiga atau bantuan alat-alat media komunikasi.
Komunikasi Berdasarkan Ruang Lingkup

Berdasarkan Ruang Lingkupnya, komunikasi dapat dibedakan sebagai
berikut :

Komunikasi Internal

Komunikasi internal dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) macam , yaitu :
Komunikasi vertikal yang terjadi di dalam bentuk komunikasi dari
pemimpin kepada anggota, seperti perintah , teguran , pujian , dan
sebagainya.

Komunikasi horizontal yang terjadi di dalam ruang lingkup organisasi atau

perusahaan diantara orang - orang yang memiliki kedudukan sejajar.
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Komunikasi diagonal yang terjadi di dalam ruang lingkup organisasi atau
perusahaan diantara orang - orang yang memiliki kedudukan berbeda pada
posisi tidak sejalur vertikal.

Komunikasi Eksternal

Komunikasi yang terjadi antara organisasi atau perusahaan dengan pihak
masyarakat yang ada diluar organisasi atau perusahaan tersebut.
Komunikasi eksternal dimaksudkan untuk memperoleh pengertian,
kepercayaan, bantuan dan kerjasama dengan masyarakat.

Komunikasi Berdasarkan Jaringan Kerja

Didalam suatu organisasi atau perusahaan, komunikasi akan terlaksana
berdasarkan sistem yang ditetapkan dalam jaringan kerja. Komunikasi

berdasarkan jaringan kerja ini dapat dibedakan menjadi :

Komunikasi jaringan kerja rantai, yaitu komunikasi terjadi menurut
saluran hirarki organisasi dengan jaringan komando sehingga mengikuti
pola komunikasi formal.

Komunikasi jaringan kerja lingkaran, yaitu komunikasi terjadi melalui
saluran komunikasi yang berbentuk seperti pola lingkaran.

Komunikasi jaringan bintang , yaitu komunikasi terjadi melalui satu
sentral dan saluran yang dilewati lebih pendek.

Komunikasi Berdasarkan Ajaran Informasi

Komunikasi berdasarkan Ajaran Informasi dapat dibedakan menjadi :
Komunikasi satu arah , yaitu komunikasi yang berjalan satu pihak saja

(one way Communication).
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2) Komunikasi dua arah , yaitu komunikasi yang bersifat timbal balik (two

ways communication).

3) Komunikasi ke atas , yaitu komunikasi yang terjadi dari bawahan terhadap
atasan.

4) Komunikasi ke bawah , yaitu komunikasi yang terjadi dari atasan terhadap
bawahan.

5) Komunikasi kesamping , yaitu komunikasi yang terjadi diantara orang

yang mempunyai kedudukan sejajar.

2.2.  Komunikasi Interpersonal

Syukur, dkk (Pamungkas & Khotimah, 2022), dalam meningkatkan
produktivitas kinerja pegawai, terdapat beberapa factor yang mempengaruhi di
dalamnya baik dilihat dari segi tugas secara tugas pokoknya maupun dalam
bentuk sosial, di mana adanya sinergitas satu sama lain untuk menyelesaikan
sebuah pekerjaan yang ada di sebuah instansi. Namun pada faktanya, Kinerja
pegawai saat ini semakin rendah dengan munculnya berbagai fenomena yang
menyebutkan bahwa kinerja pegawai rendah dikarenakan kurangnya ada
komunikasiantar pegawai di sebuah instansi tersebut. Ardiansyah (Pamungkas &
Khotimah, 2022), dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kurangnya
komunikasi antara pegawai yang satu dengan yang lainnya dapat menimbulkan
keresahan, turunnya semangat dan kegairahan kerja, turunnya produktifitas, dan
tanggung jawab dalam pekerjaan. Dalam sebuah instansi, komunikasi dapat
terjalin antara komunikan dan komunikator. Istilah ini dapat dinamakan dengan

komunikasi interpersonal.
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Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi dalam suatu organisasi
yang memiliki dampak positif khususnya antara atasan dengan bawahan. Ida
(Pamungkas & Khotimah, 2022), komunikasi interpersonal dapat dikatakan
efektif jika berdampak pada perubahan sikap dan hubungan yang lebih positif
antara satu pegawai dengan pegawai yang lainnya. (Pamungkas & Khotimah,
2022), menjelaskan pentingnya komunikasi interpersonal telah berkembang
terutama dalam konteks globalisasi dan privatisasi di mana ekonomi negara maju
dan berkembang beralih dari ekonomi industri ke ekonomi berorientasi layanan
dan yang telah menempatkan IPC di pusat di antara semua keterampilan lainnya
yang membantu dalam mengembangkan sebuah instansi dan meningkatkan
kinerja karyawan. Tentu saja mengembangkan dan memelihara hubungan ini

adalah tujuan dari komunikasi.

Wiryanto (Hardiyanto, 2017), ciri-ciri komunikasi antar pribadi adalah

sebagai berikut :

1. Komunikasi antarpribadi terjadi secara spontan dan sambil lalu.

2. Komunikasi antarpribadi tidak mempunyai tujuan terlebih dahulu.

3. Komunikasi antarpribadi terjadi secara kebetulan diantara peserta yang
tidak mempunyai identitas yang jelas .

4. Komunikasi antarpribadi mempunyai akibat yang disengaja maupun tidak
disengaja.

5. Komunikasi antarpribadi sering kali berlangsung berbalas-balasan.

6. Komunikasi antarpribadi menghendaki paling sedikit melibatkan dua
orang dengan suasana yang bebas, bervariasi, adanya keterpengaruhan

7. Komunikasi antar pribadi tidak dikatakan tidak sukses jika tidak
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membuahkan hasil
. Komunikasi antar pribadi menggunakan lambang-lambang bermakna.
Kemampuan berkomunikasi interpersonal antara satu pegawai dengan
pegawai lainnya menjadi poin penting pada kemajuan instansi.
Berkomunikasi yang baik dapat dilihat dari hubungan baik yang muncul
dan saling menguntungkan diantara keduanya.sehingga dalam hal ini,
komunikasi yang baik akan menciptkana kinerja instansi yang maksimal.
Menurut teori ini, komunikasi interpersonal memainkan peran penting
dalam  pertukaran informasi  dan  pembentukan hubungan
antarindividu.Dalam konteks penelitian ini, komunikasi interpersonal
dapat terjadi antara fotografer amatir dan instruktur dari ACM Production

selama sesi pelatihan dan workshop

Husaini & Sutama (Pamungkas & Khotimah, 2022), kinerja pegawali
dapat berkembang dengan kinerja yang baik jika diikuti dengan
komunikasi yang baik pula. Manajemen pegawai yang efektif harus
mengarahkan upayaseluruh karyawan untuk mencapai tujuan organisasi.
Utami, dkk (Pamungkas & Khotimah, 2022), menjelaskan tanpa
kepemimpinan sebuah manajemen yang baik, hubungan antara tujuan
individu dan tujuan organisasi mungkin tidak berjalan satu arah. Situasi ini
mengarah pada situasi di mana seorang individu bekerja untuk mencapai
tujuan pribadi sementara seluruh organisasi menjadi tidak efektif dalam

mencapai tujuan perusahaan.
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2.3. Pengembangan Keterampilan dan Kreativitas

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengembangan memiliki arti
proses, cara, perbuatan mengembangkan. Pengembangan menurut Suprianto
(Sahadi et al., 2022), adalah suatu kegiatan untuk memperbaikan kemampuan
pegawai dengan cara meningkatkan pengetahuan dan pengertian pengetahuan
umum termasuk peningkatan penguasaan teori, pengambilan keputusan dalam

menghadapi persoalan organisasi.

Kemudian, S.P Hasibuan (Sahadi et al., 2022), juga mendefinisikan
pengembangan sebagai suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis,
teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau

jabatan melalui pendidikan dan pelatihan.

Dzulfigar (Ritonga et al., 2022), menyebutkan bahwa pengembangan
adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual,
dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan.
Pengembangan menurut Ritonga et al., (2022) adalah suatu proses mendesain
pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala
sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan

memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik.

Rahman (Hasanah et al., 2023), menyebutkan pentingnya kemampuan
kreativitas mencerminkan kebutuhan mendesak untuk mempersiapkan peserta
didik menghadapi perubahan kompleks dan tantangan global. Pendekatan ini tidak
hanya mengacu pada transfer pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga

pada pembentukan karakter yang mendorong ketangguhan mental, kemampuan
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sosial, dan kesiapan beradaptasi dengan konteks yang berubah secara terus-
menerus. Penelitian yang dilakukan Elly’s Mersina Mursidik, dkk (Hasanah et al.,
2023), menunjukkan bahwa kreativitas tidak hanya menjadi aspek penting dalam
inovasi, tetapi juga keterampilan yang mendukung pemecahan masalah dalam
berbagai aspek kehidupan. Demikian pula, penelitian yang dilakukan Dwi
Aggraini Astivan (Hasanah et al., 2023), menjelaskan bahwa pendidikan holistik
yang mengintegrasikan aspek-aspek kreativitas dan kepribadian memberikan
landasan bagi pertumbuhan peserta didik secara menyeluruh. Dengan pendekatan
ini, peserta didik dapat lebih mudah beradaptasi dengan perubahan global,
membentuk karakter yang kuat, dan menghadapi masa depan dengan keyakinan

dan kemampuan yang diperlukan.

Kreativitas juga merupakan sebagai hasil dari interaksi terhadap
lingkungan yang membentuk kepribadian. Lingkungan dapat mendukung maupun
menghambat berkembangnya kreativitas. Adanya kreativitas dalam diri peserta
didik dapat digunakan untuk menjalani kehidupannya, berani menghadapi
permasalahan yang ada dan mampu mencari alternatif pemecahannya, sehingga
dapat tercapai penyesuaian diri secara kuat. (Novriyanto & et al., 2022; Hasanah
et al., 2023). Kreativitas menjadi jawaban bagi permasalahan yang ada
dilingkungan sekitar. Ketika seseorang yang memiliki kreativitas dapat melihat
berbagai solusi di setiap masalah yang ada. Namun untuk bisa membentuk
manusia dengan memiliki kreativitas yang tinggi faktor eksternal juga ikut serta
dalam mendukung perkembangan kreativitas seseorang dalam hal ini lingkungan.
Interaksi yang terjadi dilingkungan rumah dapat mempengaruhi perkembangan

kreativitas seseorang. Ketika seseorang berinteraksi dalam masyarakat maka
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banyak informasi dan pengetuhan yang dibangun didalamnya sehingga
merekonstruksikan pikiran mereka untuk membangun pengetahuan baru maka
dengan begitu mereka dapat kreativitas yang ada melalui pengalaman dan
pengatahuannya. Namun tidak semua interaksi yang dibangun oleh masyarkat
dapat membawa pengetahuan baru ataupun memunculkan Kkreativitas jika
substansi pembahasan yang dibangun tidak dilandasi dengan ilmu pengetahuan.
Interaksi seseorang yang membahas terkait keresahan akan sampah tidak
terkondusifkan berbeda dengan interaksi seseorang yang menginterpensi
kehidupan keluarga orang lain. Kedua interaksi yang di bangun dapat

mengarahkan pada kreativitas seseorang ataupun sebaliknya.

Pemahaman holistik terhadap perkembangan ini menjadi landasan yang
solid untuk merancang kurikulum yang tidak hanya menyiapkan peserta didik
secara akademis, tetapi juga membentuk karakter yang tangguh. Teori ini
menekankan pentingnya komunikasi internal dalam sebuah perusahaan untuk
mencapai tujuan bersama. ACM Production, sebagai sebuah perusahaan media,
perlu mengelola komunikasi internal dengan baik untuk memastikan bahwa
program pengembangan keterampilan berjalan efektif. Dengan demikian,
penelitian ini menjadi dasar untuk memberdayakan individu, membantu mereka
mengeksplorasi potensi kreatif, mengembangkan keterampilan sosial, dan
mempersiapkan diri menghadapi tantangan masa depan dengan keyakinan dan

kemampuan yang sesuai.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini mendemonstrasikan urgensi
yang mendesak dalam menghadapi dinamika abad ke-21, di mana persiapan

peserta didik untuk menghadapi tantangan global yang kompleks dan perubahan
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yang cepat menjadi imperatif. Penelitian ini bukan semata eksplorasi akademis,
melainkan suatu upaya konkret yang bertujuan membimbing transformasi
pendidikan. Melalui pendalaman yang komprehensif, penelitian ini membuka
peluang untuk pengembangan strategi pembelajaran inovatif dengan menguraikan

faktor-faktor yang berperan dalam perkembangan kreativitas peserta didik.

2.4.  Fotografi

Teknologi semakin terus berkembang sehinga siapa saja bisa memotret.
Dengan tambahan pikiran kreatif dan kerja keras, kita dapat menciptakan konsep
gambar hebat yang menunjukkan segenap kreasi dan interpretasi terhadap apa

yang dilihat dan dijepret.

Seni mengabadikan gambar dengan mengguna kan kamera disebut dengan
fotografi. Fotografi berasal dari bahasa Latin yaitu: photos adalah cahaya, sinar.
Sedang graphein berarti tulisan, gambar atau disain bentuk. Jadi, fotografi secara
luas adalah seni menulis atau menggambar dengan menggunakan cahaya tanpa
ada cahaya kita tidak dapat menghasilkan foto yang baik. Gambar mati atau
lukisan yang didapat melalui proses penyinaran dengan menggunakan cahaya.
Karena dalam membuat gambar kita menggunakan alat yang disebut kamera.
Kamera adalah alat paling populer dalam aktivitas fotografi. Nama ini didapat dari
camera obscura, bahasa Latin untuk "ruang gelap”, mekanisme awal untuk
memproyeksikan tampilan di mana suatu ruangan berfungsi seperti cara kerja
kamera fotografis yang modern, kecuali tidak ada cara pada waktu itu untuk
mencatat tampilan gambarnya selain secara manual mengikuti jejaknya. (Dr.

Muhammad Said Harahap S.Sos M.I.Kom, 2021)
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(Wibowo, 2015) Karya foto merupakan rekaman visualatas benda, hal,
kejadian atau peristiwa melalui teknik fotografi. Karya foto selain memberi
informasi yang cermat, otentik,juga memiliki nilai dokumenter yang tinggi.
Pengguna fotografi dapat dengan cepat dan mudah mengekspresikan gagasan
karena sifat mekanis dari fotografi yang tidak terlalu menuntut pengoperasian
yang tinggi serta hampir semua objek di sekitar kita dapat dijadikan subjek dalam
karya fotografi secara cepat dan personal. Makin berkembangnya teknologi
kamera saat inidan dengan ditemukannya kamera Digital SLR yang tidak lagi
menggunakan film, makin memudahkan fotografer dalam bereksperimen.memang
dilahirkan untuk memburu objek, karena kemampuannya untuk menggambarkan
kembali realitas visual dengan tingkat presisi yang tinggi. Di dalam karya seni
lainya seperti pada seni lukis dibutuhkan campur tangan dari media yang bernama
fotografi. Media fotografi difungsikan sebagai alat bantu dalam dunia seni lukis
pada Waktu dulu, namun kini media tersebut telah menjadi sebuah fenomena baru
yang hadir di dalam dunia seni. Fenomena tersebut ditandai dengan banyaknya
karyakarya fotografi yang dapat dijumpai serta masuk dalam kancah seni yang
mampu menembus pada pameran penting di galerigaleri seni terkemuka. Hal ini
membuat media fotografi pada masa kini berada berdiri sejajar dengan seni yang

lainnya.

(Harahap & Allifa, 2022) Pemanfaatan citra visual sebagai sarana
komunikasi merupakan praktik umum dalam masyarakat kontemporer, terutama
dalam konteks era digital. Pada tahun 2001, operator seluler terkemuka seperti
Vodafone dan Nokia membuat prediksi tentang kemanjuran penggunaan foto

sebagai sarana komunikasi di masa mendatang (theguardian.com, 2001). bukti
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empiris telah menunjukkan bahwa informasi visual memiliki kecenderungan lebih
besar untuk memunculkan tingkat keterlibatan pengguna yang lebih tinggi pada
platform media social dibandingkan dengan penceritaan tekstual (Li & Xie, 2020).
Munculnya aplikasi berbagi foto dan video telah memperluas potensi individu
amatir untuk meningkatkan pengetahuan dan keahlian mereka, yang secara

tradisional terbatas pada fotografer profesional (Poulsen, 2018).

2.5. Keterampilan Dan Kreativitas Dalam Fotografer
2.5.1. Keterampilan

Tyas & Avrista, (2022), keterampilan pada fotografi mengarah kepada
kemampuan yang harus di miliki oleh seorang fotografer. Sartore bahwa terdapat
3 indikator di dalam kemampuan fotografi. Menurut Adning (Tyas & Avrista, 2022)
dasar-dasar kemampuan tersebut diawali dengan pengenalan dan penggunaan
perangkat kamera. Selajutnya kemampuan pencahayaan yang meliputi: penerapan
aperture, shutter speed, 1SO, dan exposure. Yang ketiga yang harus dimiliki
adalah penguasaan kemampuan komposisi fotografi yang meliputi: rule of thirds,

lines, dan balance.

1. Kemampuan Penggunaan Kamera
Seorang fotografer dikatakan mampu atau menguasai penggunaan kamera
jika dapat dengan baik menggunakan dan mengetahui fungsi dari setiap
perangkat kamera.

2. Kemampuan Pencahayaan
Seorang fotografer dapat dikatakan memiliki kemampuan pencahayaan

jika lulusan dapat dengan baik menerapkan dan pengatur fungsi aperture,
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shutter speed, ISO dan exposure. Kemampuan pencahayaan merupakan
unsur dari dasar fotografi. Tanpa pencahayaan yang optimal, suatu foto
tidak dapat menjadi sebuah karya yang baik.

3. Kemampuan Komposisi Foto Digital
Seorang fotografer dikatakan mampu jika dapat dengan baik melakukan
komposisi foto digital. Indikator yang harus dikuasai adalah penggunaan

rule of thirds, lines, dan balance.

2.5.2. Kreativitas

Herlina (2020), kreativitas adalah kemampuan yang efektif untuk
mencipta yang akan melahirkan sesuatu yang baru. Dapat dikatakan juga,
kreativitas adalah daya dan upaya dari akal budi untuk menciptakan sesuatu yang
lain atau berbeda dari pada yang lainnya, dari yang kurang baik menjadi lebih
baik, dari yang belum pernah ada menjadi sesuatu yang nyata, menarik, dapat
dinikmati, dan bermanfaat. Imajinasi sebagai penggerak kreativitas, semula dapat
dimunculkan dari pengalaman diri pribadi, fantasi ataupun asosiasinya yang
selanjutnya dapat dikembangkan dan diterbarkan secara luas dengan cara:
mengkorelasikan dengan alam yang terbentang luas serta isinya, cinta kepada
sesama, cinta yang specifik, kondisi ekonomi, situasi politik, hukum ataupun
dengan ide dan bentuk karya dari seni yang lain. Pada dasarnya potensi kreatif
sebagai self-concept perlu dan harus dikembangkan setiap saat dengan membuka
dan menjajahi pengalaman-pengalaman kreatif yang baru (up to date) dalam
bidang apapun juga. Hal ini mengingat sekaligus menandakan bahwa setiap
seniman pasti mempunyasi kreativitas-kreativitas yang umum dan sekaligus yang

spesifik.
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Menurut pendapat Soedarso (Herlina, 2020) yang termasuk dalam pengertian
kreatif adalah kualitas dari :

a. Sensitivitas adalah kepekaan terhadap setiap rangsangan yang datang dari
luar, baik kepekaan terhadap kesedihan yang dirasakan oran lain, maupun
kepekaan terhadap kombinasi warna atau susunan bentuk yang menarik
ataupun hal-hal yang khas yang ada disekitarnya. Dengan kepekaan seperti ini
maka jiwa akan menjadi kaya oleh berbagai pengalaman yang masuk dan
kekayaan tersebut akan selalu siap untuk diekspresikan.

b. Kelancaran atau fluency, yaitu kelancaran untuk menentukan kata-kata atau
warna tertentu yang sesuai dengan ide yang akan diekspresikannya,
kelancaran idesional untuk berpikir dengan cepat dan tepat, kelancaran
mengasosiasikan sesuatu dengan yang lain, dan kelancaran ekspresional yang
berarti kemampuan untuk menemukan dengan cepat jalan yang paling sesuai
dengan ekspresinya.

c. Fleksibilitas, yakni kemampuan untuk mengadaptasi situasi yang baru.
Manusia mampu menyesuaikan dirinya dengan berbagai situasi baik
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan kawan baru, tetangga baru, atau
kondisi iklim pada daerah tertentu, misalnya dari hidup di daerah tropis ke
hidup di daerah dingin.

d. Originalitas ialah kemampuan untuk mengemukakan jawaban atau solusi
yang khas terhadap pertanyaan atau masalah yang ada. Pribadi yang memiliki
originalitas adalah pribadi yang tidak tergantung pada ide-ide orang lain, jujur
pada dirinya sendiri dan pada proses kreativitasnya.

e. Kemampuan untuk menentukan dan mengatur kembali.
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f. Kemampuan untuk menangkap adanya hubungan antara beberapa hal atau
masalah dalam suatu jalinan tertentu.

g. Elaborasi, ialah kemampuan untuk mengembangkan suatu ide dengan
detail/bagian- bagiannya. Seorang yang kreatif akan mampu dengan baik
membuat lukisannya (baik secara verbal maupun dengan gambar) tentang

misalnya, sesuatu adegan.

2.6. ACM Production

Alpha Content Managemen Production atau yang sering di sebagai ACM
Production. ACM Production adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
media fotografi,videgrafi,agency promosi dan organizer yang memanfaatkan
peluang ini dengan menawarkan berbagai program dan aktivitas yang bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan dan kreativitas fotografer pemula atau
amatir dan ingin mengembangkan potensi anak daerah yang berada di Kota
Tebing Tinggi dalam bidang media fotografi atau videografi.

Pemilik sekaligus Photographer yang Bernama Agung Citra Muhammad
Kemarin telah resmi melakukan Grand Opening Studio Fotonya yang diberi nama
"ACM Photo Studio" (24/12/2020). Studio Foto yang beralamat di JI. Rao Ik 4 kel
Mandailing Kec. Tebing Tinggi Kota. menerima jasa pelayanan foto baik indoor
maupun outdoor.

ACM Production pernah menerima beberapa siswa SMK Negeri 4 Tebing
Tinggi dalam menjalani program Praktek Kerja Lapangan (PKL). Maka dari itu
pimpinan dari ACM Production ini yaitu Agung Citra Muhammad selalu
mengutamakan pendekatan atau komunikasi presuasif yang bertujuan untuk

mempengaruhi sikap, pendapat dan perilaku seseorang baik secara verbal maupun
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non verbal.Dan juga ACM Production selalu memberikan kesempatan bagi siswa
yang menjalani program PKL untuk mencoba sebagai fotografer inti di lapangan
jika sedang ada projek di lapangan. Selanjutnya dia juga mengutamakan penilaian

sikap dan etika siswa yang sedang menjalani program PKL tersebut.

Dengan penggunaan media sosial secara cerdas tidak hanya dilihat dari
berkomunikasi tetapi juga dilihat dari kemampuan dalam memilah informasi yang
bersifat hoax.Apalagi pertumbuhan penggunaan internet dan smartpohone yang
terus meningkat setiap tahunnya juga berkorelasi secara positif dengan
penggunaan akun media social.Maka dari itu ACM menggunakan social media
sebagai strategi pemasaran. (Mujahiddin & Said, 2017)

Adapun strategi pemasaran yang mereka utamakan yaitu memaluli sosial
media Instagram,Facebook dan TikTok. Dan juga membangun relasi-relasi salah
satunya kepada siswa-siswa SMP,SMA maupun Mahasiswa/i sebagai target pasar
mereka.

Dia merintis usaha dimulai dari menerima jasa panggilan untuk foto
outdoor. Karena hasil jepretan foto yang diambilnya, banyak orang tertarik
menggunakan jasanya. Mulai dari anak sekolah, Mahasiswa/i, foto Keluarga, foto
wisuda mereka percaya menggunakan jasa ACM Photography. Dengan usahanya
yang gigih, akhirnya ia bisa membuka studio fotonya sendiri.Harga yang
diberikan juga tidak menguras kantong. Dimulai dari harga Rp.200.000 kalian

sudah bisa pakai jasa ACM Photography ini.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Metode kualitatif ini dipilih peneliti karena sesuai dengan tujuan peneliti yaitu
untuk mengkaji bagaimana aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh ACM
Production dapat berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan dan
kreativitas fotografer amatir di Kota Tebing Tinggi. Faustyna (2023), metode
penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang fokus pada pemahaman
mendalam tentang fenomena sosial, budaya, dan perilaku manusia melalui
pengumpulan dan analisis data yang bersifat deskriptif, naratif, dan interpretatif.
Creswell, J. W. (Faustyna, 2023), juga menjelaskan penelitian metode kualitatif
adalah pendekatan penelitian yang menggunakan data deskriptif dan interpretatif
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian ini melibatkan pengumpulan
data yang tidak terstruktur, seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif,
atau analisis teks, dengan tujuan untuk memahami konteks dan kompleksitas

fenomena yang sedang diteliti.

3.2.  Kerangka Konsep

Dalam sebuah jurnal penelitian, kerangka konsep biasanya merupakan
bagian penting yang menggambarkan hubungan antara variabel-variabel atau
konsep-konsep utama yang akan diteliti.

Kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

28
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Meningkatkan Keterampilan

Aktivitas Komunikasi N Dan Kreativitas Fotografer
Amatir

Sumber : oleh peneliti, 2024

Kerangka konsep tersebut menunjukkan adanya aktivitas komunikasi
yang dilakukan oleh ACM Production dapat berkontribusi terhadap
pengembangan keterampilan dan kreativitas fotografer amatir di Kota Tebing

Tinggi.

3.3.  Definisi Konsep
Definisi konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep. Berikut
merupakan definisi konsep dari kerangka konsep di atas :
1. Aktivitas Komunikasi
Aktivitas komunikasi adalah proses kompleks yang melibatkan pengiriman
dan penerimaan pesan melalui berbagai saluran dan media, dengan tujuan
untuk berbagi informasi, pikiran, perasaan, dan ide. Memahami elemen-
elemen dan faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi dapat membantu
meningkatkan efektivitas dan mengurangi hambatan dalam proses
komunikasi.
Alasan utama dalam aktivitas komunikasi pada salah satu perusahaan
media seperti ACM Production memiliki berbagai tujuan yang penting dan
saling terkait, mulai dari memberikan informasi hingga membangun

hubungan sosial. Memahami tujuan dari komunikasi dapat membantu
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individu dan kelompok berkomunikasi dengan lebih efektif dan mencapai
hasil yang diinginkan dalam berbagai konteks. Dengan adanya Komunikasi
interpersonal memainkan peran penting dalam mencapai berbagai tujuan
komunikasi. Interaksi langsung dan personal yang merupakan karakteristik
dari komunikasi interpersonal memungkinkan pesan disampaikan dengan
lebih jelas, respons diterima dengan cepat, dan hubungan yang lebih kuat
terjalin. Hal ini membuat komunikasi interpersonal menjadi alat yang efektif
bagi pimpinan ACM Production terhadap fotografer amatir dalam berbagai
konteks kehidupan sehari-hari, mulai dari pekerjaan hingga hubungan

pribadi.

2. Meningkatkan Keterampilan dan Kreativitas Fotografer ~Amatir

Meningkatkan kreativitas dan keterampilan fotografer amatir adalah suatu
usaha dan proses yang melibatkan pendidikan, praktik, inovasi, dan evaluasi
berkelanjutan. Tujuannya adalah untuk memperkaya pengetahuan teknis,
mengembangkan kemampuan artistik, meningkatkan kualitas karya, dan
memberikan kepuasan pribadi serta peluang profesional. Proses ini tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga membangun
kepercayaan diri, relasi, dan komunitas, yang semuanya penting untuk

pertumbuhan dan perkembangan dalam dunia fotografi.

Kategorisasi Penelitian

Adapun proses perumusan konsep teoritis dalam penelitian ini untuk

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam kategorisasi yaitu:



Table 3.1 Kategorisasi Penelitian

AKTIVITAS KOMUNIKASI ACM PRODUCTION
DALAM PENGEMBANGAN KETERAMPILAN DAN
KREATIVITAS KEPADA FOTOGRAFER AMATIR DI

KOTA TEBING TINGGI

Kategorisasi Sub Kategorisasi

Aktivitas Komunikasi Komunikasi Interpersonal

Mengembangkan keterampilan Penggunaan kamera
fotografer amatir : 2. Pencahayaan

Komposisi foto digital

=

w

Mengembangkan kreativitas 1. Sensitivitas.

fotografer amatir : 2. Kelancaran atau fluency.
3. Fleksibilitas.
4. Originalitas.
5.

Kemampuan untuk
menentukan dan mengatur
kembali.

6. Kemampuan untuk
menangkap adanya
hubungan antara beberapa
hal.

7. Elaborasi.

Sumber : peneliti,2024
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3.5.  Narasumber

Sugiyono (2019), informan atau narasumber dalam penelitian
merupakan seseorang yang memiliki informasi maupun data yang banyak terkait
masalah dan objek yang sedang diteliti sehingga nantinya akan dimintai informasi

mengenai objek penelitian tersebut. Narasumber Penelitian adalah :

1) pemilik ACM Production
2) fotografer amatir di Kota Tebing Tinggi yang berpartisipasi dalam tim

ACM Production.

3.6. Teknik Pengumpulan Data
Sahir (2021), pengumpulan data Instrumen merupakan alat untuk
memperoleh data di lapangan. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berikut dijelaskan secara rinci.

3.6.1. Wawancara

Sebuah metode penelitian yang melibatkan percakapan antara dua pihak
atau lebih dengan tujuan tertentu. Pewawancara, Sebagai orang Yyang
menyampaikan pertanyaan, berinteraksi dengan narasumber yang memberikan
jawaban. Menurut Lincoln dan Guba, wawancara dapat digunakan untuk
menyusun informasi tentang individu, peristiwa, kegiatan, organisasi, perasaan,
motivasi, tuntutan, kepedulian, merekonstruksi harapan di masa depan,
memverifikasi, mengubah, serta memperluas informasi dari berbagai sumber,
dan juga mengubah atau memperluas konstruksi yang dikembangkan peneliti
sebagai triangulasi. Peneliti memilih teknik wawancara untuk memperoleh data

yang lebih melimpah, akurat, dan mendalam.
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3.6.2. Observasi

Observasi merupakan bagian penting dari penelitian kualitatif, di mana
peneliti secara sistematis mendokumentasikan dan merefleksikan kegiatan dan
interaksi subjek penelitian. Semua yang dilihat dan didengar selama observasi
dicatat dan direkam dengan cermat jika relevan dengan tema dan masalah
penelitian. Tahapan observasi mencakup pengamatan umum tentang hal-hal yang
terkait dengan masalah penelitian, identifikasi aspek yang menjadi fokus
perhatian, pembatasan objek, dan pencatatan. Kepekaan sensorik dan
pengetahuan peneliti sangat diperlukan untuk mengamati objek penelitian tanpa

mengganggu aktivitas/peristiwa/benda yang diamati.

3.6.3. Dokumentasi

Dokumentasi sebagai proses dapat diartikan sebagai sebuah sarana untuk
menghimpunan dan mengabadikan informasi yang ada. Kegiatan dalam proses
dokumentasi disebut juga sebagai sebuah siklus. Dokumentasi disebut sebagai
produk atau objek karena objek dokumentasi itu merupakan hal-hal yang sedang
dirasakan dan atau dipikirkan oleh seseorang baik berwujud ataupun tidak
berwujud.

Bentuk-bentuk dokumen yang ada tidak hanya berupa pustaka atau
literatur saja, namun dokumen juga dapat berbentuk suara, gambar, foto, video,
rekaman audio, dan sebagainya. Dokumen merupakan objek dari dokumentasi
yang penting dan berisi data atau informasi. Dapat dikatakan sebuah hal yang
penting karena dokumen sangat berkaitan dengan kegiatan komunikasi ilmiah

untuk mengembangakan ilmu-ilmu pengetahuan.(Ayumsari, 2022)
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3.7.  Teknik Analisis Data

Dengan menggunakan metode analisis kualitatif, data dapat dianalisis
secara mendalam dan deskriptif untuk memahami aktifitas Komunikasi ACM
Production dalam pengembangan keterampilan dan kreativitas kepas fotografer
amatir di kota Tebing Tinggi. Teknik ini dapat membantu dalam mengidentifikasi
tema, konsep, dan pola yang terkait dengan aktifitas Komunikasi ACM Production
dalam pengembangan kreativitas dan keterampilan fotografer pemula.

Analisis kualitatif menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam
teks yang diperluas dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistika
sebagai alat bantu. Namun, data dapat dikumpulkan dalam berbagai cara, seperti
observasi, wawancara, intisari dokumen, pita rekaman, dan biasanya diproses

sebelum digunakan.

3.8.  Waktu dan Lokasi Penelitian

Dalam menetapkan lokasi penelitian, peneliti harus mempertimbangkan
tentang sejauh mana peneliti mengenali daerah lokasi penelitian dan tentunya
waktu serta biaya yang diperlukan sebagai bahan pertimbangan. Dalam hal ini
peneliti memilih Lokasi penelitian ini dilaksanakan di JI.Rao, Gg.Mesjid, Kec.
Tebing Tinggi kota, Sumatera Utara. Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian
ini kurang lebih selama 3 bulan, terhitung sejak Mei sampai dengan Agustus

2024.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN

4.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian merupakan bagianskripsi yang sangat penting. Di sisi lain
Evans & Gruba (2002:104) mengemukakan bahwa bagian pembahasan hasil
penelitian merupakan bagian yang membuat mahasiswa paling khawatir.
Alasannya adalah bahwa dalam menulis bagian ini, tension atau ketegangan antara
bagian rasional dan bagian kreatif otak akan sangat jelas, karena harus
membandingkan hasil penelitian dengan apa yang diduga berdasarkan teori yang
ada untuk melihat ide atau pemikiran apa yang akan muncul. (Wayan Wendra,

2015)

4.1.1. Observasi

Penelitian ini dilakukan di kota Tebing Tinggi, Sumatera Utara. Penulis
melakukan konfirmasi untuk wawancara kepada pihak ACM PROduction pada
Mei hingga Agustus. Ketika melakukan penelitian, penulis mewawancarai
narasumber untuk mengetahui Aktivitas Komunikasi ACM Production Dalam
Pengembangan Keterampilan Dan Kreativitas Kepada Fotografer Amatir Di Kota
Tebing Tinggi. Selain itu, peneliti juga memerlukan narasumber yang sesuai
dengan judul skripsi yaitu pendiri dari ACM Production dan Fotografer Amatir
yang bergabung dalam ACM Production.

Pengamatan pada pelaksanaan di lapangan yang dirangkum dari hasil

wawancara penulis dengan beberapa narasumber yaitu berjumlah 3 orang, terdiri 1
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pendiri ACM Production, 2 Fotografer Amatir. Hasil dari penelitian ini akan
dipaparkan pada beberapa sub bab dalam bab IV ini.

Penelitian ini dimulai dengan menemui Agung Citra Muhammad sebagai
pendiri Acm Production setelah itu 2 Fotografer Amatir yaitu Sarah Adelia dan
Sonang untuk meminta izin dalam melakukan penelitian di ACM Production dan
melakukan wawancara. Setelah mendapatkan izin penelitian di ACM Production,
peneliti kemudian menyampaikan karakteristik subjek penelitian yang akan
dijadikan sebagai informan penelitian. Setelah peneliti menemukan subjek
penelitian yang sesuai dengan karakteristik yang ditetapkan, selanjutnya peneliti
melakukan wawancara secara mendalam kepada informan-informan yang telah
ditetapkan berdasarkan kepada pedoman wawancara yang telah disusun. Berikut

adalah data informan dan hasil wawancara:

a. Daftar Wawancara 1
Narasumber 1
Nama : Agung Citra Muhammad

Jabatan : Pendiri ACM Production

Narasumber 2

Nama : Sarah Adelia

Jabatan : Fotografer Amatir

Narasumber 3

Nama : Sonan

Jabatan : Fotografer Amatir
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b. Hasil Wawancara Dengan Narasumber

Narasumber 1

Latar belakang saya dalam mendirikan ACM Production berawal dari
hobi saya dalam mengabadikan momen-momen berharga. Melalui
perusahaan ini, saya ingin memberikan kesempatan kepada generasi muda
di Tebing Tinggi untuk menampilkan karya-karya mereka, terutama bagi
anak-anak daerah yang memiliki semangat untuk berkembang dan
mencapai prestasi di tingkat nasional.

Terlebih dari itu ACM Production memiliki visi dan misinya sebagai
berikut :

- Visi ACM Production itu berkomitmen untuk semua hasil foto-fotonya itu
harus yang terbaik Terus Ada menciptakan pasar nya sendiri Sehingga
menjadi layaknya foto-fotografer yang lebih professional.

- Misi untuk membangkitkan kualitas potensi anak-anak kota tebing tinggi
biar tidak kalah jauh dengan anak-anak yang berada di luar kota-kota
besar, contohnya di medan ataupun kota-kota yang berada di pulau
Jawa,terkhususkan di bidang fotografi

Mengenai perkembangan industri fotografi saat ini dan bagaimana cara
ACM Production menyesuaikan diri dengan trend terbaru itu kebetulan
karena anak-anak ACM Production itu termasuk ownernya juga peka
terhadap teknologi. Jadi kita bisa melihat bahwasanya ACM Production
yang selalu ngikutin trend setiap saat, baik itu sistem management nya,
baik itu alat-alat nya, terus keorganisasian di dalam ACM, hingga hasil-

hasil yang didapat itupun tetap maksimal. Salah satunya bentuk trend yang
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dibuat itu adalah foto studio selfie dan kebetulan ACM-lah yang pertama
kali membentuk trend itu di Tebing Tinggi.

Adapun strategi dalam mengelola tim dan memastikan bahwa proyek
berjalan lancar yaitu ACM Production ingin lebih memfasilitasi seluruh
tim dengan alat-alat yang disediakan,serta kenyamanan dalam berkegiatan,
dan membangun sistem kekeluargaan. Jadi untuk kesimpulanya ACM
Production itu sebagai salah satu wadah apresiasi. Walaupun saya yang
mendirikan dan selaku sebagai owner ACM Production, tapi bukan berarti
saya itu selalu berperan sebagai pemimpin atau leader di dalam tim. Semua
karywan/tim maupun fotografer amatir bisa menyalurkan ide-ide nya
dalam membuat suatu karya.

ACM Production juga memiliki tantangan terbesarnya yaitu
permintaan pasar dan persaingan antara competitor yang selalu ingin
menjatuhkan ACM Production bisa dibilang dengan cara yang kurang fair
dalam berbisnis.

Namun terkadang ACM Production juga sering bentrok ide-idenya
dengan klien,contohnya ACM Production itu kan ibaratnya selalu
mengikuti trend yang berkembang, udah mengikuti zaman gitu tapi
kebanyakan pasar ini masih bertentangan dengan zaman. Untuk
menghadapi tantangan itu ACM Production selalu berusaha untuk ambil
sikap professional.

Selain itu ACM Production ini bukan hanya menyediakan foto studio

saja namun juga menyediakan Agensi kreatif,event/wedding orginezer
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dan system pelayanan yang terbaik di banding dengan competitor yang
berada di kota tebing tinggi.

Narasumber 2

Berdasarkan wawancara kepada fotografer amatir ini mengenai
banyak nya peminat anak muda untuk berkreativitas dalam memproduksi
suatu karya-nya di kota Tebing Tinggi hasil nya adalah banyak peminat
nya, anak-anak muda sekarang kebanyakan lebih ke media luas seperti
media sosial yang nantinya menjadi kan mereka fotografer profesional.
Berawal dari konten-konten itu yang bisa menyebabkan mereka
mengembangkan kreativitas dan memotivasi mereka menjadi fotografer
profesional.

Adapun pendapat fotografer amatir ini tentang ACM Production dan
alasan narasumber bergabung. Narasumber mengatakan awal tertarik
untuk bergabung di ACM Production itu karena melihat portfolio di
Instagram ACM-nya sendiri Jadi saya sebagai seorang amatir ingin belajar
lebih lanjut dibidang fotografi sehingga kedepanya ingin menjadi
fotografer handal.

Untuk proses pembelajarannya mungkin terhitung lancar karena projek-
projek ACM yang nggak pernah putus-putus. Jadi walaupun masih amatir
di bidang ini, tetap dilibatkan di setiap projekan ACM Production. Jadi
disitu juga bisa untuk tetap mengeksplor diri sendiri.

Berbicara tentang hasil foto yang pernah dihasilkan oleh narasumber
yang ke dua ini selaku fotografer amatir apakah ada jenis fotografi yang

paling dinikmatin, berdasarkan pendapatnya yaitu memfoto bebearapa
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produk atau makanan. Karena disitu kita belajar jenis-jenis angle kamera .
Diantara itu ada frog angle, eye angle dan lain-lainnya . Jadi kalua untuk
memotret sebuah makanan itu harus maksimal untuk setting angle
kameranya.

Menurut pengakuan dari salah satu narasumber ACM Production juga
memberikan dukungan dan arahan yang terbaik untuk seluruh tim. Tidak
ada kata-kata yang bersifat menyinggung ataupun merendahkan tim yang

selaku fotografer amatir.

Segala prosesi pembelajaran dan ararahan yang diberikan oleh ACM
Production itu menjadi pengaruh cara pandang terhadap fotografi jadi
semakin luas dan di ACM sendiri juga tidak dibatasi untuk searching jadi
walaupun ACM punya visi-misinya sendiri tapi untuk sebagai amatiran

juga dibebaskan untuk eksplor dengan media-media yang lain.

Dengan tuujuan bergabung di ACM Production pastinya ingin menjadi
fotografer yang professional. Walaupun sebelumnya itu gak punya alat-alat
yang canggih terkhususnya kamera yang proper. Namun setelah bergabung
di dalam tim ACM Production sangat bisa untuk memanfaatkan dan
berkesempatan untuk belajar atau mengulik alat-alat yang digunakan oleh

tim ACM tersebut.

Narasumber 3

Narasumber terakhir ini juga termasuk ke dalam kategori fotografer
amatir karena secara basic pun belum pernah terjun dalam keorganisasian

tim fotografer profesional . Dalam melakukan suatu hal atau ingin menjadi
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suatu hal pasti ada motivasi yang mendukung. Alasan narasumber
bergabung di ACM Production bahwasanya motivasinya untuk bergabung
di ACM Production karena memiliki sebuah kekurangan sedangkan owner
atau pimpinan dari ACM Production mempunyai kelebihan dibidang itu.
Jadi kekurangan untuk ngedirect foto, misalnya foto wedding. Dengan
bergabungnya di ACM Production ini sangat merasa terbantu untuk
mengatasai maslah yaitu ngedirect model yang ingin di foto.

Dalam Pengalaman 2 tahun belakangan narasumber ini merasa sangat
terbantu semenjak bergabung dengan ACM Production House dan
meningkatkan skill fotografi.

Setelah bergabung di ACM Production sebagi tim yang masih amatir
tentu memiliki tantangan ,berikut penejalasan dari narasumber. Tantangan
dalam projekan fotografi ini itu tetap pada masalah kekurangan saya yaitu
tidak terlalu percaya diri untuk ngedirect orang atau model saat mau di
foto contohnya saat mendapat projekan foto wedding.

Dengan mengetahui tentang budaya kerja yang di ciptakan oleh ACM
Production sangat fleksibel, tetap dalam sistem kekeluargaan yang paling
utama dan kenyamanan nya.

Demi kelancaran dan kesuksesan dalam meningkatkan kualitas hasil
karya, ACM Production juga memberi dukungan,edukasi yang baik dan di
fasilitasi alat-alat seperti kamera,lensa,lighting dll.

Dengan bergabungnya narasumber sebagai fotografer amatir tentu

memberikan kontribusi dengan bentuk kolaborasi yang di berikanya,
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Bentuk kolaborasi dalam pekerjaan ini tentunya sebagai fotogrfer juga dan
terkadang mencoba untuk menjadi videographer maupun editing.

Dalam mengasilkan sebuah karya pasti tidak selalu bagus dan menuai
kritikan dari klie maupun owner ACM Production, Untuk menanggapin hal
itu tentu pasti saya terima kemudian diberi arahan juga,sedangkan kritikan
dari klien tetap saya bakal terima juga dan selalu ambil sikap profesinal

dalam bidang ini. Karena menurut saya kritikan itu adalah hak nya klien.

4.2.  Pembahasan

Berdasarkan judul yang di bahas yaitu “Aktivitas Komunikasi ACM
Production dalam pengembangan kreativitas dan keterampilan Kepada Fotografer
Amatir Di Kota Tebing Tinggi”. Penulis mendapatkan hasil nya yaitu ACM
Production ini ingin membangkitkan kualitas potensi anak-anak kota Tebing
Tinggi dalam bidang fotografi serta ingin memberikan kesempatan kepada
generasi muda di Tebing Tinggi untuk menampilkan karya-karya mereka,
terutama bagi anak-anak daerah yang memiliki semangat untuk berkembang dan
mencapai prestasi di tingkat nasional. Namun hal ini dikarenakan masih minim
orang-orang yang rutin atau konsisten untuk memproduksi sebuah karya-karyanya
karena kurangnya dukungan maupun motivasi untuk dirinya.

Untuk memajukan kreativitas di ACM Production ini dan mencapai tujuan
yang ingin dicapai terlebih dahulu pasti harus mempunyai visi dan misi. ACM

Production ini pun memiliki visi dan misi yaitu sebagai berikut:
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Visi ACM Production itu berkomitmen untuk semua hasil foto-fotonya itu
harus yang terbaik Terus Ada menciptakan pasar nya sendiri Sehingga menjadi

layaknya foto-fotografer yang lebih professional.

Misi untuk membangkitkan kualitas potensi anak-anak kota tebing tinggi
biar tidak kalah jauh dengan anak-anak yang berada di luar kota-kota besar,
contohnya di medan ataupun kota-kota yang berada di pulau Jawa,terkhususkan di
bidang fotografi.

Setelah visi dan misi sudah di tentukan baru lah sebuah Production House
dapat menjalankan yang lainnya seperti orang-orang yang akan membantu di
dalam nya, menentukan ide, dan apa yang ingin dilakukan selanjutnya. Mengenai
tentang orang-orang yang membantu suatu project foto dalam menentukan ide
atau gagasan untuk membuat suatu proyek seperti memproduksi sebuah project
foto buku tahunan seluruh anggkatan di salah satu sekolah SMA ini juga ada
sekitar kurang lebih 13 orang.

ACM Production akan terus mendukung dalam kreativitas fotografer
amatir, caranya yaitu dengan menuangkan dan mengembangkan ide kreatif
seluruh tim langsung ke dalam sebuah project dan dapat memproduksi langsung
di lapangan. Meskipun pemahaman para fotografer amatir di dunia fotografi
belum di kategorikan sebagai fotografer professional namun secara tidak langsung
itu bisa dijadikan pembelajaran sehingga nanti nya bisa memantapkan skill nya di
dunia fotografi dan menciptakan generasi baru kedepan nya.

Hal yang mendukung lainnya agar kreativitas fotografer amatir ini
berkembang dan dapat menciptakan karya-karya baru, ACM Production harus

mempunyai strategi. Adapun strategi ACM Production membuat program
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mentorship di mana fotografer profesional dapat membimbing fotografer amatir.
Ini tidak hanya membantu pengembangan bakat tetapi juga memperkuat
hubungan dalam komunitas.Mengadakan acara dan workshop secara rutin untuk
fotografer amatir. Ini dapat mencakup kelas teknik fotografi, editing, hingga
pengenalan terhadap alat-alat terbaru.Membentuk kemitraan dengan sekolah-
sekolah, universitas, dan komunitas lokal untuk menjaring lebih banyak anak-
anak berbakat yang memiliki minat di bidang fotografi.Memanfaatkan media
sosial untuk membangun dan mengembangkan komunitas online. Berbagi karya
fotografer amatir dan profesional yang bekerja sama dengan ACM Production
untuk menarik audiens yang lebih luas.

Di balik suksesnya suatu kegiatan sebuah perusahaan atau ACM
Production pasti ada tantangan yang dihadapi. Berdasarkan dari pernyataan
pendiri ACM Production tantangan yang dihadapi ini yaitu permintaan pasar dan
persaingan antara competitor yang selalu ingin menjatuhkan ACM Production
bisa dibilang dengan cara yang kurang fair dalam berbisnis.Namun terkadang
ACM Production juga sering bentrok ide-idenya dengan klien,contohnya ACM
Production itu kan ibaratnya selalu mengikuti trend yang berkembang, udah
mengikuti zaman gitu tapi kebanyakan pasar ini masih bertentangan dengan
zaman. Oleh karena itu untuk menghadapi tantangan seperti itu ACM Production
selalu berusaha untuk ambil sikap professional.

Berdasarkan pernyataan dari fotografer amatir yang penulis wawancarai,
dalam segala prosesi pembelajaran dan ararahan yang diberikan oleh ACM
Production itu menjadi pengaruh cara pandang terhadap fotografi jadi semakin

luas dan di ACM sendiri juga tidak dibatasi untuk searching. Dengan begitu salah
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satu fotografer amatir ini mengatakan walaupun ACM punya visi-misinya sendiri
akan tetapi untuk sebagai amatiran juga dibebaskan untuk eksplor dengan media-

media yang lain di Kota Tebing tinggi ini.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Skripsi ini berjudul "Aktivitas Komunikasi ACM Production Dalam
pengembangan Keterampilan Dan Kreativitas Kepada Fotografer Amatir Di Kota
Tebing Tinggi" menggunakan teori kepribadian kelompok atau Group Syntality
Theory. Teori ini memahami kepribadian sebagai pola-pola kebiasaan perilaku,
pikiran, dan emosi yang diwujudkan dalam berbagai situasi. Kepribadian
kelompok, seperti yang diperkenalkan oleh Raymond Bernard Cattell,
berhubungan erat dengan kepribadian individu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan pendekatan analisis konten.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ACM Production memiliki peran
penting dalam mengembangkan keterampilan dan kreativitas Fotografer Amatir di
Kota Tebing Tinggi. Dengan visi dan misi yang jelas, ACM Production berfokus
pada meningkatkan kinerjanya di bidang kreativitas di kota Medan dan menjadi
wadah apresesasi yang sehat dan mampu dalam konteks industri kreatif di
Indonesia. Mereka juga memiliki program yang aktif, seperti Foto studio selfy dan
konten-konten video menarik, serta menjadi tempat praktek kerja industry bagi
mahasiswa ataupun siswa siswi di jurusan multimedia.

ACM Production mendukung kreativitas seluruh tim media maupun
fotografer amatir dengan cara mengembangkan ide kreatif langsung ke dalam

sebuah project dan mengeksekusi langsung di lapangan. Meskipun fotografer

46
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amatir belum memiliki pengalaman profesional, ACM Production memberikan
pelatihan dan bimbingan untuk meningkatkan skill mereka. Pendiri ACM
Production juga memberikan ilmu-ilmu baru tentang fotografi dan membantu
memperbaiki kesalahan yang terjadi.

Strategi ACM Production untuk mengembangkan kterampilan dan
kreativitas fotografer amatir meliputi kinerjanya, ACM Production ingin lebih
memfasilitasi seluruh tim dengan alat-alat yang disediakan,serta kenyamanan
dalam berkegiatan, dan membangun sistem kekeluargaan. Jadi untuk
kesimpulanya ACM Production itu sebagai salah satu wadah apresiasi bagi
seluruh tim maupun dari fotografer amatir tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ACM Production
memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan dan kreativitas
fotografer amatir di Kota Tebing Tinggi. Mereka memberikan bimbingan,
pelatihan, dan dukungan yang kuat untuk meningkatkan skill fotografer amatir

dan menciptakan karya- karya baru.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dibahas di bab
sebelumnya, penulis telah mendapatkan kesimpulan yang merupakan representasi
dari keseluruhan pembahasan. Setelah hal tersebut, penulis ingin memberikan
saran kepada pendiri ACM Production dan Fotografer Amatir, berikut saran yang

ingin diberikan:
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Pendiri terus mengembangkan dan mendukung kreativitas dari sineas
muda nya agar dapat menciptakan karya-karya dari seluruh project ACM
Production yang ingin di jalankan.

Pendiri lebih banyak memberikan pelatihan lebih kepada fotografer amatir
sampai menjadi fotografer professional.

Pendiri lebih baik menambah fotografer amatir, agar banyak karya-karya
yang diciptakan dalam perusahaan media ini yaitu ACM Production.
Untuk pembuatan suatu karya, buat pendiri dan fotografer amatir jangan
takut untuk memproduksi atau menciptakan suatu karya terbaru, cerita
baru dan ide-ide baru.

Untuk fotografer amatir jangan takut untuk mengembangkan ide-ide nya,
agar nantinya dapat menciptakan karya-karya yang luar biasa dan dapat di
publikasi kan hingga beranjak ke dunia internasional.

Bagi fotografer amatir, tetap fokus untuk berkarya dan serius dalam

memproduksi suatu karya fotonya.
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